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6. Keputusan Presiden Nomor 60/M Tahun 2008 tentang Pengangkatan Pejabat 

Eselon I di lingkungan Departemen Perdagangan; 
7. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 01/M-DAG/PER/3/2005 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perdagangan sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 
34/M-DAG/PER/8/2007; 

8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi 
Nomor 55/BAPPEBTI/KP/I/2005 tentang Sistem Perdagangan Alternatif 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala Badan Pengawas 
Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor 58/BAPPEBTI/Per/1/2006; 

 
MEMUTUSKAN: 

 
Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS PERDAGANGAN BERJANGKA 

KOMODITI TENTANG KONTRAK DERIVATIF YANG DIPERDAGANGKAN 
DALAM SISTEM PERDAGANGAN ALTERNATIF. 

 
Pasal 1 

Dalam Peraturan Kepala Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi ini 
yang dimaksud dengan: 
1. Penyelenggara Sistem Perdagangan Alternatif adalah Pedagang Berjangka 

yang melakukan kegiatan jual beli kontrak derivatif untuk dan atas nama sendiri 
dalam Sistem Perdagangan Alternatif.  

2. Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi yang selanjutnya disebut 
Bappebti adalah unit kerja eselon I di lingkungan Departemen Perdagangan 
yang memiliki tugas dan tanggung jawab di bidang Perdagangan Berjangka 
Komoditi, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang 
Perdagangan Berjangka Komoditi.  

 
Pasal 2 

(1) Kontrak derivatif yang dapat diperdagangkan dalam Sistem Perdagangan 
Alternatif adalah kontrak derivatif antar mata uang asing (foreign cross 
currencies), indeks, dan emas loco London.  

(2) Kontrak derivatif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi 
persyaratan sebagai berikut: 
a.  Memiliki referensi harga yang terpercaya dari pasar derivatif lain yang 

bisa diakses oleh umum secara terus menerus; 
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